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ABSTRAK 

 

Penerimaan pajak wilayah Bali yang belum maksimal diperkuat dengan rasio 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang tidak mencapai target. Di Provinsi Bali 

KPP Pratama Tabanan menjadi salah satu yang memiliki tingkat realisasi 

penerimaan pajak yang tergolong rendah jika dibandingkan dengan KPP lain di 

Provinsi Bali. Hal tersebut disebabkan oleh adanya faktor internal seperti tax 

morale dan pemahaman perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak serta ada peran 

ketiga yaitu Relawan Pajak. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

tax morale, pemahaman perpajakan, serta peran relawan pajak sebagai variabel 

moderasi terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Tabanan. Data yang dianalisis adalah 

data primer. Data primer dari kuesioner yang disebar kepada 100 wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan. Penentuan ukuran sampel 

menggunakan Purposive Sampling dan rumus Yamane. Pengujian statistik dalam 

menguji hipotesis menggunakan alat uji Partial Least Square (PLS) dengan 

SmartPLS versi 4.0.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Moral pajak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, (2) 

Pemahaman perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi, (3) Relawan pajak memperlemah pengaruh moral pajak  

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan (4) Relawan pajak 

memperlemah pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi.  

Kata Kunci:  Moral pajak, pemahaman perpajakan, kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi, relawan pajak  
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ABSTRACT 

 
Bali's tax revenue that has not been maximized are strengthened by the ratio 

of individual taxpayer compliance that does not reach the target. In the province of 

Bali, KPP Pratama Tabanan is one that has a relatively low level of tax revenue 

realization when compared to other tax office in the province of Bali. This is due to 

internal factors such as tax morale and tax understanding possessed by taxpayers 

and there is a third role, namely Tax Volunteers. The purpose of this study was to 

determine the effect of tax morale, understanding of taxation, and the role of tax 

volunteers as a moderating variable on individual taxpayer compliance.  

This research was conducted at KPP Pratama Tabanan. The data analyzed 

is primary data. Primary data from questionnaires distributed to 100 individual 

taxpayers registered at KPP Pratama Tabanan. Determination of sample size using 

purposive sampling and the Yamane formula. Statistical testing in testing the 

hypothesis using the Partial Least Square (PLS) test tool with SmartPLS version 

4.0.  

The results in this study indicate that: (1) Tax morale has a positive and 

significant effect on individual taxpayer compliance, (2) Tax understanding has a 

positive and significant effect on individual taxpayer compliance, (3) Tax 

volunteers weaken the effect of tax morale on individual taxpayer compliance, and 

(4) Tax volunteers weaken the effect of tax understanding on individual taxpayer 

compliance.  

Keywords:  Tax morale, understanding of taxation, individual tax compliance, 

tax volunteer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak menjadi sumber pendapatan utama negara dan sebagian besar 

perekonomian negara ditopang oleh penerimaan pajak, sehingga pajak 

mempunyai peran sangat penting bagi kepentingan negara terutama dalam 

bidang ekonomi. Pajak yang berperan penting bagi negara diharapkan bisa 

meningkat untuk tahun-tahun berikutnya. Namun, nyatanya kini pun pajak 

belum bisa dikatakan mencapai target yang diharapkan (Teri dan Rura, 2023). 

Sejak pandemi, tingkat kepatuhan wajib pajak mengalami penurunan di 

beberapa wilayah di Indonesia. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

per 1 Mei 2020 terjadi penurunan dari jumlah pelaporan Surat Pemberitahuan 

(SPT) sebesar 9,43% bersumber dari situs resmi milik Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP) yaitu pajak.go.id.  

Dari jumlah total SPT Tahunan sebanyak 12,11 juta hanya 10,97 juta 

SPT yang terlapor. Menurut Suryo Utomo selaku Direktur Jenderal Pajak 

Kementerian Keuangan pada medio Januari 2023 bahwa realisasi kepatuhan 

SPT mencapai 83,2% untuk tahun 2022. Namun, sebenarnya terjadi penurunan 

dari tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2021 sebesar 84,07%.  

Perbedaan jumlah realisasi antara pelaporan SPT dengan jumlah 

penerimaan pajak sampai saat ini masih menjadi permasalahan di dunia 

perpajakan karena belum bisa mencapai target yang DJP harapkan (Kurnia et 

al., 2023). Pajak menjadi sumber pemasukan negara yang akan digunakan 

untuk pembangunan negara namun terjadi hambatan. Salah satu hambatan 
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dalam penerimaan pajak adalah kepatuhan wajib pajak (tax compliance). 

Sebagaimana diketahui, kepatuhan wajib pajak sangat penting untuk mencapai 

tujuan penerimaan pajak.  Sebab, melalui pajak, negara dapat meningkatkan 

penerimaan dan membantu mengurangi defisit Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN) dan ketergantungan terhadap utang untuk pembiayaan 

(Andrew dan Yeni, 2023). Pemenuhan kewajiban perpajakan bukanlah hal 

yang mudah, karena ini semua didasari pada niat dan kemauan dari dalam diri 

individu itu sendiri. Artinya dari bagian internal individu itu sendiri memang 

belum bisa menyanggupi hal tersebut seperti kurangnya pemahaman 

perpajakan dari wajib pajak, itu menjadi sumber penyebab mengapa rasio 

kepatuhan bisa rendah (Santoso dan Mulyani, 2023). 

Rasio kepatuhan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tabanan 

dinilai masih kurang taat. Di Provinsi Bali KPP Pratama Tabanan menjadi salah 

satu yang memiliki tingkat realisasi penerimaan pajak yang tergolong dibawah 

atau rendah jika dilihat dari KPP lain di Provinsi Bali. Dilihat dari target 

penerimaan pajak di KPP Pratama Tabanan tahun 2022 yang sebesar Rp 

344.102.534.000,00 namun nyatanya realisasi penerimaan pajak hanya sebesar 

Rp 106.834.089.206,00 saja ditahun 2022 dengan presentase realisasi 31%. 

Dibandingkan dengan target penerimaan di KPP Pratama Denpasar Barat tahun 

2022 sebesar Rp 751.115.290.000,00 dan realisasi penerimaan pajaknya sebesar 

Rp 283.523.403.014,00 dengan presentase realisasi sebesar 37,8%. 

 Berikut dijabarkan mengenai tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi terhadap pelaporan SPT di KPP Pratama Tabanan untuk lima tahun 
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terakhir dapat dilihat pada Tabel 1.1 : 

Tabel 1.1 

Tingkat Kepatuhan SPT Terlapor WP OP  

Pada KPP Pratama Tabanan  

Tahun 2018-2022 

 

Uraian Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

Jumlah WP OP 

Terdaftar di KPP 

Pratama Tabanan 

121.102 130.866 198.451 204.408 213.125 

Jumlah WP OP 

Terdaftar Wajib 

SPT  

13.925 16.843 70.106 69.509 69.761 

Realisasi SPT 

Terlapor 

7.205 10.107 54.526 60.358 51.610 

Rasio Kepatuhan 51,74% 60,00% 77,77% 86,83% 73,98% 

Sumber: KPP Pratama Tabanan, per 08 Maret 2023 

Pada Tabel 1.1, jumlah WP OP yang terdaftar pada KPP Pratama 

Tabanan terus mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu pada tahun 2022 

sebanyak 213.125 WP OP. Namun, jumlah WP OP terdaftar wajib SPT pada 

tahun 2022 mengalami penurunan sejak 2021 dibandingkan dengan jumlah 

ditahun 2020 sebesar 70.106 dan pada tahun 2022 hanya berjumlah 69.761. 

Apabila dilihat dari realisasi SPT terlapor pada tahun 2022 mengalami 

penurunan yaitu sebesar 51.610. Hal ini berarti masih ada sekitar 18.151 WP OP 

yang terdaftar wajib SPT belum patuh dalam melaporkan SPT Tahunnya. 

Cara menghitung rasio kepatuhan adalah jumlah realisasi untuk 

pelaporan SPT tahun tersebut dibagi Jumlah wajib pajak yang terdaftar dan 

dikali 100%. Dilihat pada Tabel 1.1, dapat diambil simpulan bahwasanya terjadi 

penurunan menjadi 73,98% pada kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal ini 

berarti bahwa segala usaha  yang  Direktorat Jenderal Pajak serta KPP Pratama 
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Tabanan lakukan demi mengoptimalkan rasio kepatuhan belum berjalan dengan 

baik dan masih perlu diadakan upaya guna meningkatkan rasio kepatuhan. 

Namun, dilihat pula dari rasio yang masih berada di bawah 100% 

memperlihatkan bahwa kepatuhan masyarakat sebagai wajib pajak di daerah ini 

dalam melakukan pemenuhan SPT khususnya untuk KPP Pratama Tabanan 

perlu ditingkatkan lagi. 

Kepatuhan wajib pajak menjadi persoalan bagi seluruh KPP dan Kantor 

Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi Perpajakan (KP2KP) di Indonesia. Pada 

Tabel 1.1 tentang tingkat kepatuhan SPT terlapor tahun 2018-2022 di KPP 

Pratama Tabanan, dalam kurun waktu lima tahun ke belakang rasio kepatuhan 

SPT Tahunan wajib pajak mengalami penurunan khususnya di tahun 2022. Hal 

ini yang menjadi persoalan penting yang harus lebih diperhatikan pihak yang 

berwenang. Saat terjadi pandemi Covid-19, kepatuhan pajak mengalami 

penurunan. Akan tetapi, negara kita memerlukan pendapatan pajak demi 

menunjang pendanaan karena efek pandemi. Hal ini mengakibatkan penerimaan 

negara menjadi terhambat karena kurangnya stabilitas ekonomi serta 

produktivitas wajib pajak Indonesia. Di tengah kondisi Covid-19 seharusnya 

kewajiban masyarakat untuk membayar pajak tetap harus dilaksanakan. Karena 

dari penghasilan pajaklah yang menjadi sumber pendanaan negara Indonesia 

guna meningkatkan kesejahteraan negara. 

Banyak upaya yang sudah dilakukan oleh KPP Pratama Tabanan sejak 

awal tahun 2020 sampai sekarang dengan tujuan memberikan pengetahuan serta 

pemahaman tentang pentingnya memenuhi kewajiban salah satunya bayar pajak 



5 

 

 

 

dan melakukan lapor SPT guna membentuk kesadaran pajak dari dalam diri 

wajib pajak yang tentunya menumbuhkan tax morale dalam diri wajib pajak. Ini 

lah yang menjadi permasalahan mengapa bisa perolehan pajak di KPP Pratama 

Tabanan belum optimal dan berakibat pada ketidakmampuan untuk mencapai 

tujuan atau target yang ditetapkan. Kesadaran dan motivasi yang tumbuh dari 

setiap individu wajib pajak orang pribadi sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

segala bentuk kewajibannya sebagai wajib pajak agar nantinya KPP Pratama 

Tabanan mengalami peningkatan dan sampai memenuhi target yang telah 

ditetapkan. 

Kini semakin berat usaha untuk melakukan peningkatan rasio kepatuhan 

dilihat dari rendahnya moral pajak masyarakat dan banyak sekali tantangan yang 

ada (Nurlela et al., 2021). Tax morale kini dapat digunakan sebagai kunci 

bagaimana memahami tingkat kepatuhan pajak. Diharapkan dengan adanya tax 

morale yang tinggi berimbas kepada peningkatan kepatuhan wajib pajak negara 

Indonesia yang berdampak pada pendapatan negara yang semakin tinggi dalam 

perihal pajak. Sejauh ini, masih maraknya kasus wajib pajak yang malas untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Salah satu penyebabnya adalah masih 

kurangnya kesadaran wajib pajak dalam membayar secara sukarela  (Santoso 

dan Mulyani, 2023). Motivasi dalam diri wajib pajak guna melakukan 

pembayaran agar tidak terkena sanksi perpajakan masih rendah untuk skala di 

negara kita. Moral pajak di Indonesia jika dilihat dari kondisi saat ini masih dapat 

dikatakan masih rendah dan lambat laun akan menghambat perolehan 

penerimaan pajak. Moral pajak menjadi kunci guna mendukung peningkatan 
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kepatuhan wajib pajak sukarela. Moral pajak adalah bentuk kesadaran pajak dari 

sisi internal atau dari diri wajib pajak yang memang ada keinginan untuk 

melakukan sikap patuh guna pemenuhan kewajiban perpajakannya (Hardika et 

al., 2021). 

Apabila pemahaman perpajakan dari wajib pajak semakin tinggi maka 

semakin timbul rasa moral pajak dari diri wajib pajak maka akan memberikan 

efek atau dampak terhadap tingkat kesadaran pajak yang artinya berpengaruh 

juga terhadap tingkat rasio kepatuhan. Semakin wajib pajak memahami 

mengenai arti penting pajak yang dapat diartikan bahwa apabila semakin sadar 

pentingnya pajak maka akan berimbas pada wajib pajak yang secara sukarela 

tanpa paksaan membayar dan memenuhi kewajiban perpajakannya (Kurnia et 

al., 2023). Pemahaman perpajakan yang masih rendah dan kurang menjadi 

penyebab mengapa rasio kepatuhan masih menjadi permasalahan sampai saat ini 

di negara kita. Faktor tingkat pemahaman masing-masing wajib pajak yang 

berbeda-beda menyebabkan pandangan wajib pajak dalam berperilaku patuh pun 

dalam pelaksanaan pemenuhan kewajiban perpajakannya juga berbeda-beda. 

Jadi, dapat diartikan bahwa apabila pemahaman wajib pajak yang tinggi maka 

akan berimbas juga pada perilaku wajib pajak yang lebih melek dan patuh dalam 

pemenuhan kewajibannya terhadap pajak (Setyani et al., 2022). 

Relawan pajak menjadi langkah berikutnya dalam upaya DJP untuk 

meningkatkan angka kepatuhan pajak yang memiliki tujuan untuk membantu, 

mengedukasi dan memberikan layanan bagi wajib pajak yang ingin konsultasi 

masalah pelaporan SPT seperti yang masih kesulitan dalam melaporkan serta 
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memenuhi kewajiban perpajakannya. DJP menyelenggarakan program relawan 

pajak harapannya dengan adanya relawan pajak dapat meningkatkan jiwa 

kesadaran dari wajib pajak serta mencegah memiliki kesempatan lain guna 

menghindari kewajiban mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 

(Nugieanto et al., 2023). 

Relawan pajak memberikan sosialisasi atau penyebaran informasi 

sebagai upaya pemerintah memperbaiki rasio kepatuhan. Dengan adanya moral 

pajak di dalam diri masyarakat maka terdapat potensi besar meningkatnya 

penerimaan negara dengan sedikitnya upaya penegakan hukum. Program 

relawan pajak ini merupakan sebuah terobosan yang direkomendasikan oleh 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) terkait 

rendahnya moral pajak di Indonesia saat ini yang menyebabkan rasio 

peningkatan kepatuhan dan penerimaan pajak di Indonesia semakin berat dan 

sulit (Nugroho et al., 2022). 

Saat ini, sudah banyak penelitian yang membahas tentang masalah 

kepatuhan wajib pajak dengan berbagai faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Berbagai penelitian menjelaskan bahwa kepatuhan pajak menjadi poin penting 

dalam pendapatan negara terutama pada bidang pajak. Namun, terdapat banyak 

research gap dikarenakan hasil kesimpulan dari penelitian-penelitian terdahulu 

masih memiliki perbedaan. 

Penelitian yang dilakukan As'ari (2018) yang sependapat dengan 

penelitian Sugiartini et al. (2020) dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

perpajakan yang  berimplikasi positif terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP 
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tempat penelitian masing-masing. Penelitian yang dilakukan oleh Sriniyati 

(2020) dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa moral pajak berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak wajib pajak orang pribadi. 

Didukung pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Darmayasa et al. (2020) 

dengan kesimpulan penelitian ini adalah peran Relawan Pajak memiliki 

pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi secara signifikan. 

Namun, pengaruh yang tidak signifikan pada moderasi peran relawan pajak atas  

penerapan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Penelitian 

yang dilakukan Mildawati (2020) dengan kesimpulan penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman  perpajakan  dan  pengetahuan  perpajakan  berpengaruh   

positif  terhadap  kepatuhan  wajib  pajak  karena  semakin  tinggi  tingkat  

pemahaman  dan  pengetahuan  pajak  maka  semakin  mudah  wajib  pajak  untuk  

memahami  peraturan  pajak  dan  memenuhi  kewajiban  perpajakannya. 

Namun penelitian tersebut bertolak belakang dengan penelitian dari 

Sudarmayasa et.al (2022) menyatakan bahwa moral wajib pajak berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Terdapat juga penelitian yang dilakukan Robiansyah et al. (2020) dengan hasil 

penelitiannya membuktikan bahwa pemahaman perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini berarti bahwa pemahaman perpajakan 

tidak menjadi faktor yang mempengaruhi wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Didukung juga oleh penelitian Anakotta et al. (2023) 

serta Andrew dan Yeni (2020) dengan hasil penelitiannya membuktikan bahwa 

relawan pajak tidak memoderasi pengaruh pemahaman perpajakan terhadap 
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kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas dan uraian mengenai 

beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang memiliki hasil 

berbeda sehingga tidak ada kepastian untuk mengetahui bahwa dengan adanya 

tax morale dan pemahaman pajak maka kepatuhan wajib pajak bisa meningkat 

dengan relawan pajak sebagai variabel moderasi, penelitian ini dilakukan karena 

ada ketertarikan berdasarkan kenyataan bahwa rasio kepatuhan wajib pajak 

masyarakat Indonesia terutama pada KPP Pratama Tabanan masih rendah. 

Tujuan peneliti juga ingin meneliti apakah pengaruh hubungan antara relawan 

pajak dapat memoderasi hubungan antara tax morale dan pemahaman pajak 

dengan  kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul 

penelitian Pengaruh Moral Pajak dan Pemahaman Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Orang Pribadi dengan Relawan Pajak sebagai Variabel Moderasi 

pada KPP Pratama Tabanan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi? 

2. Bagaimanakah pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi? 

3. Apakah relawan pajak memoderasi pengaruh moral pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 

4. Apakah relawan pajak memoderasi pengaruh pemahaman perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi? 
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C. Batasan Masalah 

Pada penjelasan di atas, peneliti memutuskan mengenai batasan masalah 

agar dalam penelitian dapat lebih mudah memusatkan penelitian dan 

pembahasannya agar tidak keluar dari pokok permasalahan yang diteliti. 

Masalah yang dibahas pada penelitian ini terbatas pada kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi yang dipengaruhi oleh moral pajak, pemahaman perpajakan dan 

pengaruh asistensi relawan pajak. KPP Pratama Tabanan dijadikan sebagai 

tempat penelitian. Tempat ini dipilih karena sebagai salah satu KPP di Bali yang 

memiliki tingkat kepatuhan yang rendah serta terdapat pengasistensian dari 

relawan pajak. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. 

c. Untuk mengetahui relawan pajak memoderasi pengaruh moral pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

d. Untuk mengetahui relawan pajak memoderasi pengaruh pemahaman 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini menggunakan tiga teori utama yaitu 

teori kepatuhan, teori atribusi dan teori pembelajaran sosial. Teori 

kepatuhan yang menggambarkan situasi dimana orang mengikuti perintah 

dan aturan yang berlaku. Teori atribusi guna memaparkan aspek-aspek 

yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, sedangkan teori 

pembelajaran sosial berguna mengartikan perilaku wajib pajak dalam 

pemenuhan kewajiban perpajakan seperti bayar pajak. 

Harapannya penelitian ini juga dapat digunakan dalam 

pengembangan wawasan dalam bidang perpajakan tentang Pengaruh 

Moral Pajak dan Pemahaman Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Orang Pribadi Dengan Relawan Pajak Sebagai Variabel Moderasi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi KPP Pratama Tabanan  

Harapannya hasil penelitian ini bermanfaat menjadi masukan 

bagi DJP dan KPP Pratama Tabanan untuk mengoptimalkan asistensi 

relawan pajak guna meningkatkan rasio kepatuhan wajib pajak 

sehingga wajib pajak paham arti penting pajak. 

2) Bagi Wajib Pajak 

Harapannya hasil penelitian ini bermanfaat dalam 

menyebarkan wawasan dan pemahaman kepada wajib pajak atau 

masyarakat umum mengenai perpajakan, meningkatkan pemahaman 

pajak dan menumbuhkan moral pajak serta kesadaran dari masing-
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masing wajib pajak orang pribadi guna meningkatkannya rasio 

kepatuhan wajib pajak.  

3) Bagi Pemerintah 

Dengan semakin baik sistem perpajakan di Indonesia 

diimbangi dengan semakin lengkapnya wewenang otoritas 

perpajakan. Diharapkan dapat mengoptimalkan peningkatan 

kepatuhan wajib pajak untuk menaikkan penghasilan dari sisi pajak di 

Indonesia. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk 

program relawan pajak ke depan mengingat program ini masih baru. 

4) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Harapannya dapat membawa faedah yang baik bagi Politeknik 

Negeri Bali yaitu sebagai literatur untuk penelitian sejenis serta 

sebagai acuan mengetahui sejauh mana pengetahuan para mahasiswa 

terhadap aspek perpajakan mengenai peningkatan kepatuhan wajib 

pajak dengan melalui tax morale dan pemahaman pajak dengan 

relawan pajak sebagai moderasinya.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil analisis tentang pengaruh antara moral pajak 

dan pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang  pribadi 

dengan relawan pajak sebagai variabel moderasi yang terdaftar di KPP Pratama 

Tabanan, didapat simpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh antara moral pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan menunjukan pengaruh positif. Hal 

ini dikarenakan tax morale diperlukan sebagai fundamental yang harus 

dipersiapkan dalam rangka pemenuhan kewajiban perpajakannya dengan 

hal tersebut memungkinkan kepatuhan pajak berangsur-angsur mengalami 

peningkatan. Artinya, moral pajak mereka yang terdaftar di KPP Pratama 

Tabanan sudah baik dan harus ditingkatkan lagi. 

2. Pengaruh pemahaman perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan menunjukkan pengaruh 

positif. Disebutkan bahwa semakin banyak pengetahuan dan pemahaman 

yang dimiliki, maka semakin tinggi pula  rasa ingin patuh. 

3. Peranan relawan pajak memperlemah hubungan moral pajak terhadap 

kepatuhan WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan. Hal ini 

membuktikan bahwa walaupun dengan adanya relawan pajak tetapi bila 

moralitas wajib pajak memang kurang maka hal tersebut dapat menjadi 

penghambat dalam pemenuhan perpajakan. Bagaimana individu 
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berperilaku sesuai dengan moral yang mereka miliki. 

4. Peranan relawan pajak memperlemah hubungan pemahaman perpajakan 

terhadap kepatuhan WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Tabanan. 

Artinya, peran relawan pajak belum bisa menjadi media sumber informasi 

dan wawasan untuk penyebaran pemahaman kepada wajib pajak. 

B. Implikasi 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, implikasi dari penelitian 

ini, yaitu: 

1. Implikasi Teoritis 

Diperoleh bahwa dengan hasil riset dapat menguatkan teori 

kepatuhan yang memaparkan tentang kondisi dimana orang patuh terhadap 

perintah maupun aturan yang diberikan, dan teori atribusi yang 

menjelaskan adanya unsur internal dan unsur eksternal. Sedangkan teori 

pembelajaran sosial digunakan untuk mendeskripsikan sikap individu 

dalam rangka pemenuhan kewajibannya. Perilaku tersebut terutama dalam 

hal pemenuhan kewajiban perpajakan dipengaruhi oleh kesadaran diri 

karena moral pajak, pemahaman perpajakan, dan peran relawan pajak. 

2. Implikasi Praktis 

a) Bagi KPP Pratama Tabanan 

Dapat memberikan masukkan serta saran mengenai peraturan 

terkait perpajakan di Indonesia, menggalakkan program sosialisasi dan 

memberikan perhatian lebih agar kepatuhan pajak tidak terus menerus 

mengalami penurunan. Dengan hal tersebut, dapat membantu 
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mengatasi masalah perpajakan yang terjadi di KPP Pratama Tabanan 

b) Bagi Wajib Pajak 

Dapat membagikan pandangan lebih luas kepada masyarakat 

dalam memenuhi kewajiban pajaknya agar dapat membangun 

Indonesia lebih baik kedepannya. 

c) Bagi Pemerintah 

Dapat memberikan dampak baik agar sistem perpajakan di 

Indonesia semakin membaik dan diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak masyarakat serta memberikan referensi untuk program 

relawan pajak agar kontribusi kedepannya lebih optimal. 

d) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat menyumbangkan acuan dan literatur kepada perpustakaan 

demi pengembangan penelitian selanjutnya yang membahas mengenai 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

C. Saran 

Berikut ini merupakan saran yang dapat dijadikan tinjauan serta 

pertimbangan untuk kedepannya, yaitu: 

1. Bagi Wajib Pajak 

Setelah memiliki pemahaman yang memadai, ini sejalan dengan 

tax morale yang ada pada diri wajib pajak itu sendiri dalam 

menjalankan kewajiban perpajakannya. Walaupun hasil dalam 

penelitian ini menjelaskan tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan 

antara relawan pajak sebagai pemoderasi antara pemahaman 
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perpajakan terhadap kepatuhan namun diharapkan masyarakat 

kedepannya lebih sadar pajak dengan dibantunya oleh relawan pajak 

dalam memberikan edukasi semoga dapat terlaksana secara lebih 

optimal dan maksimal dilakukan untuk menghindari pemeriksaan 

perpajakan. 

2. Bagi KPP Pratama Tabanan 

KPP Pratama Tabanan diharapkan lebih menggalakkan dapat 

menggalakkan penyuluhan atau sosialisasi tentang pentingnya arti 

pajak dalam rangka pemenuhan kewajiban perpajakan masing-masing 

wajib pajak agar dapat menumbuhkan rasa kesadaran dalam diri wajib 

pajak tersebut. KPP Pratama Tabanan juga perlu mengoptimalkan 

kinerja dari relawan pajak seperti rutin menggelar webinar ataupun 

sosialisasi sebagai sarana penyuluhan dan pelayanan perpajakan bagi 

masyarakat seperti melakukan program Kelas Pajak atau Pojok Pajak. 

Jika kesadaran sudah ada maka nilai tax morale wajib pajak tersebut 

otomatis akan semakin tinggi jika dibarengi dengan pemahaman wajib 

pajak yang cukup terhadap apa saja kewajiban perpajakan mereka.
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